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BAB III 

KERANGKA KONSEP PENELITIAN 

 

3.1  Kerangka Konsep 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

Diagnosa Klinis 

(Anamnesa dan 

Pemeriksaan Fisik) 

Pemeriksaan Penunjang 

Pasien dengan 

Tumor Payudara 

Genetik : 

-Herediter 
- Mutasi somatik 
 

Hormon Estrogen 

Agen Karsinogenesis :  
-zat kimia 
- zat makanan 

Radiasi Radioaktif 

Faktor yang Berpengaruh 

 
SDM : 
-Ketrampilan 
ahli patologi 
- Pengalaman 
ahli patologi 
-ketepatan 
intrepretasi 

Prosedur: 
-Pengambilan 
sampel 
-Pembuatan 
preparat 
 

Tumor: 
-Ukuran 
-Letak 
-Banyaknya 
fibrosis dan 
nekrosis 

Frozen Section  

Struktur sel: 
-Bentuk 
-Ukuran 
-Pewarnaan 

Struktur 

jaringan : 

Diferensiasi 

tumor 

Biopsi Histopatologi 

Paraffin blok   (Gold 

Standart) 

 
Struktur sel : 

- Bentuk  
- Ukuran 
- Pewarnaan 

 Struktur jaringan : 

Diferensiasi/ 

Grading tumor 

 - Akurasi 

- Sensitivitas 

- Spesifistias 

- NPP/NPN 

Keterangan :  

Yang diteliti =  
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3.2 Penjelasan Kerangka Konsep 

Diagnosa tumor payudara dapat ditegakkan dengan anamnesis, 

pemeriksaan fisik. Untuk menentukan jenis operasi apa yang dilakukan, 

perlu dipastikan ganas tidaknya jaringan tumor, dengan meminta 

konsultasi intraoperatif yang berupa pemeriksaan potong beku dan setelah 

diketahui ganas tidaknya jaringan tumor, operasi dilanjutkan dengan jenis 

operasi yang sesuai. 

Dalam melakukan tindakan operatif pada penderita tumor payudara ini, 

penentuan ganas tidaknya jaringan tumor merupakan hal yang sangat 

menentukan. Pemeriksaan potong beku merupakan prosedur yang sangat 

penting dan sulit. Prosedur ini memerlukan pengalaman, pengetahuan 

klinik dan patologik yang memadai, kemampuan untuk membuat 

keputusan yang cepat dan tepat dalam kondisi dibawah tekanan keadaan, 

mampu membuat keputusan yang baik dan benar, dan menyadari bahwa 

prosedur ini juga mempunyai keterbatasan. Oleh karena itu, pemeriksaan 

ini memerlukan seorang ahli patologi yang terlatih dan kegiatan utamanya 

adalah ahli dalam bidang surgical pathology dan benar-benar tahu apa 

kebutuhan ahli bedah yang telah meminta untuk dilakukan pemeriksaan ini 

(Rosai, 2011). 
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